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Abstrak: Tujuan penelitian untuk meningkatkan keterampilan lompat tinggi gaya 
flop siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 05 Seberang Kapuas Kabupaten 
Sekadau melalui  modifikasi alat tali karet. Bentuk penelitian yang digunakan 
adalah penelitian tindakan kelas.  Subjek penelitian adalah guru berkolaborasi 
dengan siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 05 Seberang Kapuas Kabupaten 
Sekadau sebanyak 36 siswa. Pembelajaran lompat tinggi gaya flop dengan 
modifikasi alat tali karet memberikan peningkatan terhadap hasil belajar siswa 
khususnya materi lompat tinggi. Pada siklus I siswa terdapat hasil siswa yang 
tuntas berjumlah 16 siswa atau sebesar 44,4 % sedangkan siswa dan yang belum 
tuntas berjumlah 20 siswa atau sebesar 55,6% maka dilanjutkan ke siklus II untuk 
perbaikan lompat tinggi gaya flop dengan kategori tuntas semua dengan siswa 
lulus berjumlah 36 siswa dan belum tuntas berjumlah 0 atau tidak ada. 
 
Kata Kunci: Lompat Tinggi Gaya Flop, Alat Tali Karet 
 
Abstract: The purpose of this study to improve the skills of high jump flop style 
fifth grade students of State Elementary School 05 Seberang Kapuas Sekadau 
through modification tool rubber strap . This form of research is classroom action 
research. Subjects were teachers collaborate with fifth grade students of State 
Elementary School 05 Seberang Kapuas Sekadau many as 36 students. Flop style 
high jump learning with modified rubber strap provides enhanced tools to the 
learning outcomes of students especially the material 's high jump. In the first 
cycle students are the results of students who completed totaling 16 students or 
44.4 % , while the students and who have not completed a total of 20 students , or 
by 55.6 %, then proceed to the second cycle to repair high jump flop style with 
complete category all by students total of 36 students graduated and have not 
completed amounted to 0 or does not exist. 
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anyak faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar pendidikan 
jasmani siswa antara lain kurang kreatifnya guru Pendidikan jasmani di 
sekolah dalam membuat dan mengembangkan  media pembelajaran sederhana, 
guru miskin akan model-model pembelajaran, sehingga dalam proses 
pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dilaksanakan dalam situasi dan 
kondisi yang monoton, guru hanya menggunakan metode ceramah dan metode 
tugas, karena mereka hanya mengejar bagaimana materi pelajaran tersebut dapat 
selesai tepat waktu, tanpa memikirkan bagaimana pembelajaran itu bermakna dan 
dapat diaplikasikan oleh siswa dalam kesehariannya. 
Atletik merupakan salah satu cabang olahraga yang diajarkan dan 
memiliki beberapa nomor yang diperlombakan seperti lari, lompat dan lempar. 
Berkaitan dengan nomor-nomor tersebut, nomor yang akan dikaji dan diteliti 
adalah nomor lompat khususnya lompat tinggi gaya flop. 
Prestasi dalam lompat tinggi dapat dicapai apabila atlet dapat melewati 
mistar setinggi-tingginya, dalam lompat tinggi gaya flop dipengaruhi oleh banyak 
faktor. Aip Syarifudin ( 1992 : 107 ) menyatakan bahwa :Melakukan tolakan 
dalam lompat tinggi berarti pula merubah kecepatan horisontal menjadi kecepatan 
vertikal yang dilakukan secepat-cepatnya dan sekuat-kuatnya. Perpaduan 
kecepatan awalan dengan kekuatan tolakan kaki yang dapat dilakukan dengan 
cepat dan tepat, merupakan modal dasar untuk mencapai prestasi optimal dalam 
keterampilan lompat tinggi. 
Penyelengaraan pendidikan jasmani cabang olahraga atletik khususnya 
nomor lompat tinggi telah diajarkan dengan baik, namun prestasi lompat tinggi 
belum begitu optimal. Hal ini disebabkan karena faktor–faktor yang 
mempengaruhi pencapaian prestasi lompat tinggi belum dilatih dan dikembangkan 
secara optimal. Terbatasnya jam kuliah tidak memungkinkan untuk melatih 
faktor-faktor yang dapat mendukung prestasi lompat tinggi. Pembelajaran yang 
dilakukan hanya terbatas pada pengenalan gaya dan teknik lompat tinggi. 
Sehingga sejauh ini keberadaaan kemampuan kondisi fisik mahasiswa belum 
diketahui, sehingga prestasi lompat tinggi yang dicapai belum menunjukkan hasil 
yang maksimal.  
Upaya untuk menyesuaikan pembelajaran lompat tinggi yang sesuai 
dengan karakteristik dan perkembangan siswa SD dapat dilakukan melalui 
modifikasi alat. Modifikasi adalah perubahan, dalam penelitian ini peneliti akan 
mencoba strategi modifikasi  alat dalam  pembelajaran lompat tinggi yaitu dengan  
menggunakan modifikasi alat. 
Dari permasalahan tersebut di atas maka penulis menentukan judul 
Penelitian Tindakan Kelas ini “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Kemampuan 
Lompat Tinggi Gaya Flop Dengan Modifikasi Alat Tali Karet Pada Siswa Kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 05 Seberang Kapuas Kabupaten Sekadau”. 
B 
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METODE  
Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian tindakan yang merupakan 
tindak lanjut dari penelitian deskriptif dan eksperimen, sedangkan jenis data yang 
digunakan adalah jenis data kuantitatif.  
Penelitian tindakan ini dilakukan melalui putaran setiap siklusnya. 
Menurut Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supardi (2012:16), “ada empat 
tahapan yang lazim dilalui, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
rrefleksi”. Adapun model dan penjelasan untuk masing-masing tahap adalah 
sebagai berikut: 
 
Gambar Desain PTK 
 
Subyek dalam penelitian ini adalah guru berkolaborasi dengan siswa kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 05 Seberang Kapuas Kabupaten Sekadau sebanyak 36 
siswa. 
 
TeknikPengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi informasi tentang 
keadaan siswa dilihat dari aspek kualitatif, dan kuantitatif. Aspek kualitatif berupa 
catatan lapangan pelaksanaan pembelajaran, hasil observasi dengan berpedoman 
pada lembar observasi. Aspek kuantitatif yang dimaksud adalah hasil penilaian 
belajar dari materi pokok Lompat tinggi.  
Data penelitian dikumpulkan dari berbagai sumber sehingga dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 1 Teknik Pengumpulan Data Penelitian 
 
No Jenis Data 
Teknik 
Pengumpulan 
Sumber 
Data  
Instrumen 
1. 
 
 
2. 
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Hasil 
Ketrampilan 
Lompat tinggi 
Aktivitas siswa 
selama 
pembelajaran 
berlangsung 
Persiapan 
sebelum 
pelaksanaan 
PBM 
Tes Praktik unjuk 
kerja Lompat 
tinggi 
Praktik & unjuk 
kerja praktek. 
 
 
Observasi dan 
Dokumentasi 
Siswa 
 
 
Siswa 
 
 
 
Guru 
 
Tes ketrampilan 
Lompat tinggi 
 
Obsevasi dan 
menggunakan 
perekam gambar 
atau photo. 
RPP, Silabus 
 
 
Teknik Analisis Data 
Untuk menentukan ketuntasan secara klasikal menggunakan rumus dari 
Dekdikbud 1994 (Hadran 2015:57), sebagai berikut: 
 
    
                   
                        
        
  Keterangan: 
  KB : Ketuntasan Belajar 
 
Untuk menentukan ketuntasan dalam belajar, maka dilakukan penskoran 
dan mencantumkan standar keberhasilan belajar. Siswa berhasil bila mencapai 
75% penguasaan materi sehingga indikator pencapaian penguasaan dalam 
penelitian ini ditentukan dari pencapai materi secara klasikal 75%. Jika 
pencapaian sudah 75% maka sudah tercapai, maka penelitian dihentikan.       
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 
Data awal penelitian diperoleh dari tes pra-siklus, dimana dengan data awal 
tersebut peneliti dapat mengetahui tingkat kemampuan lompat tinggi gaya flop. 
Data yang telah diperoleh ini merupakan data asli dari pembelajaran lompat tinggi 
gaya flop yang dilakukan oleh siswa sebelum peneliti melakukan tindakan 
terhadap siswa untuk melakukan lompat tinggi gaya flop. 
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Adapun data hasil tes Pra-siklus lompat tinggi gaya flop, dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 
 
TabeI 2 Hasil Tes Pra Siklus Lompat Tinggi Gaya Flop 
 
Ketuntasan Jumlah Siswa Persentase 
Tuntas 4 11,1 % 
Belum Tuntas 32 88,9 % 
Jumlah 36 100 % 
 
Merujuk dari hasil penelitian pra-siklus tabel di atas ternyata bahwa data 
ketuntasan siswa hanya sebesar 11,1 % atau sebanyak 4 siswa dan siswa yang 
belum tuntas sebesar 88,9 % atau sebanyak 32 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 
ketuntasan hasil belajar siswa pada tes pra siklus masih jauh dari indikator 
keberhasilan belajar minimal 75% dari jumlah siswa yang mencapai KKM = 75%. 
Sehingga masalah dalam pembelajaran lompat tinggi gaya flop perlu 
ditangani dengan tindak lanjut yang lebih mendalam dan serius oleh guru agar 
kemampuan hasil belajar siswa untuk meningkatkan kemampuan lompat tinggi 
gaya flop. Untuk itu, peneliti menindaklanjuti permasalah tersebut dengan solusi 
melalui modifikasi alat tali karet untuk meningkatkan ketuntasan hasil belajar 
lompat tinggi gaya flop. 
 
Deskripsi Hasil Tindakan Siklus I 
Berikut data hasil penelitian siklus I yang telah dilaksanakan sebagaimana 
tabel di bawah ini: 
Tabel 3 Siklus 1 Lompat Tinggi Gaya Flop 
 
Ketuntasan Jumlah Siswa Persentase 
 Tuntas 16 44,4  % 
Belum Tuntas 20 55,6  % 
Jumlah 36  100 % 
 
Hasil dari tabel di atas, menunjukkan bahwa sebanyak 16 siswa sudah 
termasuk pada kategori tuntas yaitu sebesar 44,4% dan kategori yang belum tuntas 
sebanyak 20 siswa yaitu sebesar 55,6%. Hal ini menandakan bahwa belum adanya 
peningkatan karena masih terdapat siswa yang belum tuntas dari tindakan yang 
dilakukan meIalui modifikasi alat tali karet.  
Menindak lanjuti dari belum tercapainya indikator keberhasilan minimal 
(KKM) yang sudah ditetapkan, maka perlu dilanjutkan ke siklus II dengan materi 
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yang dirancang lebih baik (perbaikan), sedangkan untuk instrumen penilaian 
pelaksanaan pembelajaran tidak berubah. 
 
Deskripsi Hasil Tindakan Siklus II 
Hasil tindakan pada siklus I menunjukkan belum terjadinya perubahan yang 
menuntaskan 75% dari jumlah siswa, maka peneliti perlu menindaklanjuti dari 
belum tercapainya KKM pada hasil belajar lompat tinggi gaya flop yang bertujuan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus II yang akan dijelaskan pada 
penjelasan di bawah ini: 
Berdasarkan dari hasil evaluasi yang telah dilaksanakan pada Siklus II, 
terdapat peningkatan prestasi siswa yang semula nilai rata-rata dari Siklus I 
sebesar 44,4%, pada siklus II terjadi peningkatan yaitu sebesar 55,6 %, 
sebagaimana tampak pada tabe1 berikut: 
 
Tabel 4 Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 
Keberhasil
an 
Jumlah 
Siswa 
 
Persentase 
KK
M 
Nilai 
Tuntas 36 100% 75 Rata-rata 
Belum 
Tuntas 
0 0% 75  
Jumlah 36  100% 150  
Rata-rata - - 75 91,23 
 
Dari hasil Tabel di atas menunjukan bahwa secara umum terjadi 
peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan lompat tinggi gaya flop pada 
siswa kelas V SDN 05 Seberang Kapuas Kabupaten Sekadau pada Siklus II, yaitu 
nilai persentase rata-rata dari siklus I sebesar 44,4% menjadi 100% pada siklus II. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pada Siklus II terjadi peningkatan sebesar 55,6%. 
Pada Siklus II ini pembelajaran lompat tinggi gaya flop melalui modifikasi 
alat tali karet dinyatakan berhasil.  
 
Pembahasan 
Ada beberapa faktor yang menyebabkan hasil belajar lompat tinggi 
tergolong rendah, tiga faktor yaitu, 1) guru menyampaikan pembelajaran yang 
selalu monoton dengan metode ceramah (tanpa mensimulasikan gerakan) dan 
pemberian tugas (siswa bermain sendiri), 2) kurangnya siswa dalam penguasaan 
teori dan teknik lompat tinggi gaya flop sehingga mereka sulit untuk 
mempraktekkannya, 3) karena siswa kurang aktif melakukan pembelajaran 
sendiri. 
Dapat di lihat pada tes pra siklus tingkat ketuntasan yang di ikuti 36 siswa 
hanya 4 ( 11,1 % ) siswa yang dinyatakan tuntas dan 32 ( 88,9 % ) siswa belum 
tuntas dari hasil ini dapat di simpulkan pada pra tes siklus banyak siswa yang 
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belum bisa memahami praktek lompat tinggi mengunakan gaya flop ini di 
pengaruh oleh faktor-faktor di atas. 
Untuk itu di lakukan penelitian tindakan tujuannya adalah  untuk 
meningkatkan kemampuan siswa agar dapat mengubah siswa menjadi semangat 
belajar, serta melibatkan siswa secara aktif yang pada akhirnya mampu 
meningkatkan kemampuan dan prestasi siswa.  
Pada siklus I terjadi peningkatan dalam hasil belajar siswa, dimana 
sebanyak 16 siswa atau sebesar 44,4 % sudah termasuk kategori tuntas, walaupun 
sebanyak siswa 20 atau sebesar 55,6  % masih termasuk dalam kategori belum 
tuntas. 
Penelitian berlanjut pada siklus II untuk memperbaiki hasil belajar lompat 
tinggi gaya flop melalui modifikasi alat tali karet  pada siklus I, dimana pada 
siklus II ini secara keseluruhan siswa tuntas sebanyak 36  siswa atau sebesar 
100% termasuk dalam kategori tuntas. Selisih antara siklus I dan siklus II yaitu 
sebesar 55,6%, data ini menunjukkan bahwa penelitian lompat tinggi gaya 
jongkok melalui modifikasi alat tali karet sudah berhasil dilakukan karena sudah 
lebih dari KKM yaitu 75%. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Pembelajaran lompat tinggi gaya flop dengan modifikasi alat tali karet 
memberikan peningkatan terhadap hasil belajar siswa khususnya materi lompat 
tinggi. Pada siklus I siswa terdapat hasil siswa yang tuntas berjumlah 16 siswa 
atau sebesar 44,4 % sedangkan siswa dan yang belum tuntas berjumlah 20 siswa 
atau sebesar 55,6% maka dilanjutkan ke siklus II untuk perbaikan lompat tinggi 
gaya flop dengan kategori tuntas semua dengan siswa lulus berjumlah 36 siswa 
dan belum tuntas berjumlah 0 atau tidak ada. 
Saran 
Pembelajaran lompat tinggi gaya flop dengan modifikasi alat tali karet 
lebih banyak memberikan manfaat dibanding jika guru hanya menggunakan 
pembelajaran biasa tanpa dimodifikasi, karena anak akan merasa senang dan tidak 
bosan. Sebaiknya pendidik harus memiliki inovasi terbaru mengenai modifikasi 
alat, terlebih jika sekolah tempat mengajar belum memiliki alat pembelajaran 
yang lengkap agar proses belajar tetap berjalan dengan lancar tanpa harus 
mendahulukan ketersediaan alat yang lengkap baru mau mengajar. 
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